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Abstract. This research aims to analyze the influence of social comparison on social
anxiety among adolescent social media users in Jakarta. This research uses quantitative
methods by collecting data using questionnaires on teenagers aged 15-18 years in
Jakarta who actively use social media. The results of this data collection found 364
respondents. Data analysis was carried out using simple linear regression. The Social
comparison variable was measured using the Iowa-Netherlands Comparison
Orientation Measure (INCOM) and Social Anxiety variable used the SAS-A. The results
of the simple linear regression test obtained an R Square value of 0.465 (46.5%), which
means there is a significant influence of social comparison on social anxiety.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh social comparison
terhadap kecemasan sosial pada remaja pengguna media sosial di Jakarta. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan pengumpulan data
menggunakan kuesioner pada remaja berusia 15-18 tahun di Jakarta yang aktif
menggunakan media sosial. Menggunakan teknik sampling accidental, didapatkan 364
responden. Pengukuran variabel Social comparison menggunakan alat ukur
Iowa-Netherlands Comparison Orientation Measure (INCOM) dan variabel kecemasan
sosial menggunakan alat ukur SAS-A. Data dianalisis menggunakan teknik regresi
linear sederhana. Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa social comparison
berpengaruh diperoleh nilai R Square sebesar 0.465 (46,5%) yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan dari social comparison terhadap kecemasan sosial.
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Pendahuluan

Kecanduan terhadap internet dan bersosial media telah menjadi fenomena
umum di masyarakat modern, mendorong penggunanya untuk mengakses platform
tersebut setiap hari. Data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APPJI)
menunjukkan bahwa pada akhir tahun 2022, pengguna internet di Indonesia mencapai

lebih dari 215,63 juta orang, atau sekitar 86,6% dari total populasi. Angka penetrasi ini
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menunjukkan peningkatan signifikan sebesar 28,6 persen dibandingkan tahun 2021, di
mana populasi Indonesia tercatat 248,9 juta jiwa dengan 56 juta pengguna aktif media
sosial.

Hasil penelitian Survei Kesehatan Jiwa Remaja Nasional pada tahun 2022
(INAMUS, 2023) pada remaja usia 10-17 tahun di Indonesia, menunjukkan lebih dari
17 juta remaja di Indonesia memiliki masalah dengan kesehatan mental. Hal ini sejalan
dengan survei awal yang dilakukan peneliti terhadap pengaruh intensitas penggunaan
media sosial yang dilakukan kepada 20 remaja di daerah Jakarta pada usia 16-21 tahun.
Pada hasil survei awal didapati 20 responden menggunakan lebih dari 2 media sosial
yaitu seperti Instagram, WhatsApp, Twitter, Tiktok, Telegram dan Youtube. Sebanyak
20 responden menggunakan media sosial sebanyak 31.8% responden 3-5 jam/hari
sampai > 5 jam/harinya. Hal yang mendorong para remaja menggunakan media sosial
antara lain mencari informasi, menyalurkan hobi, mengisi waktu luang dan hanya
mencari hiburan saja. Hasilnya, didapati sebanyak 20 responden mengatakan bahwa
dampak yang ditimbulkan dari lamanya bermain media sosial tersebut mengakibatkan
mereka merasa lelah, jam tidur yang berantakan, ketergantungan, merasakan
kecemasan untuk berinteraksi dengan orang lain, iri dan membandingkan diri mereka
dengan orang lain di media sosial.

Intensitas penggunaan media sosial memiliki hubungan yang signifikan
terhadap kecemasan sosial, dan gangguan kecemasan sosial ini sering disebut dengan
fobia sosial (Silmi et al., 2020). Kecemasan sosial merupakan sebuah perasaan takut
yang menetap terhadap situasi sosial yang berhubungan dengan performa dan
penilaian dari orang lain, diawasi, takut dipermalukan, dan dihina (La Greca & Lopez,
1998). Seseorang yang memiliki kecemasan sosial biasanya pemalu ketika bertemu
orang baru, cenderung pendiam dan menarik diri ke dalam lingkaran sosial yang tidak
dikenal. Ketika berinteraksi dengan orang lain, ada kemungkinan mereka akan
menunjukan sikap tidak nyaman (misal: malu-malu, tidak melakukan eye contact) dan

selalu mengalami gejala emosi atau fisik yang intens, misalnya ketakutan, jantung
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berdebar, berkeringat, gemetar dan sulit berkonsentrasi (Alomari et al., 2022; Kivity et
al,, 2021).

Di sisi lain, platform media sosial dapat menawarkan ruang yang lebih nyaman
dan aman bagi individu dengan kecemasan sosial, karena memungkinkan interaksi
tanpa tekanan tatap muka langsung, memberikan waktu untuk merespons, dan
kontrol yang lebih besar terhadap presentasi diri (Senekal et al., 2022). Studi Primack et
al.,, (2017) yang menyoroti adanya korelasi antara intensitas penggunaan media sosial
dan peningkatan perasaan terisolasi secara sosial di kalangan dewasa muda. Individu
dengan kecemasan sosial seringkali terjebak dalam konflik internal antara keinginan
untuk terhubung dan ketakutan akan interaksi sosial.

Penggunaan media sosial dapat memicu social anxiety melalui beberapa faktor
utama. Perbandingan sosial, di mana pengguna membandingkan diri dengan
representasi ideal orang lain, seringkali menghasilkan perasaan rendah diri dan
meningkatkan kecemasan (Sulthon & Sovitriana, 2025). Ketakutan akan penilaian
negatif dan tekanan untuk presentasi diri yang sempurna juga berkontribusi signifikan
(Schneier, 2022; Zahra & Setiasih, 2024). Hilangnya isyarat tatap muka dalam interaksi
daring, pengalaman cyberbullying, dan ketergantungan pada media sosial turut
memperburuk kondisi ini (Weeks et al., 2005; Rapee & Heimberg, 2017). Secara ringkas,
dinamika interaksi di media sosial menciptakan berbagai pemicu yang dapat
meningkatkan risiko social anxiety bagi penggunanya.

Salah satu determinan yang signifikan adalah perbandingan sosial (social
comparison). Di platform media sosial, pengguna seringkali terpapar pada representasi
diri yang ideal dan momen-momen terbaik dari kehidupan orang lain. Paparan yang
konstan ini mendorong individu untuk melakukan perbandingan diri ke atas (upward
social comparison), yang dapat menimbulkan perasaan rendah diri dan tidak adekuat,
serta meningkatkan kecemasan terkait dengan citra diri dan penerimaan sosial
(Sulthon & Sovitriana, 2025).

Perbandingan sosial merupakan sebuah dorongan yang dimiliki seorang

individu untuk mengevaluasi opini dan kemampuan diri dari orang lain. Umumnya,
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perbandingan sosial ialah sebuah proses evaluasi tentang diri sendiri dalam sebuah
hubungan dengan orang lain. Seorang individu cenderung membandingkan dirinya
dengan orang lain yang serupa dengan diri mereka dikarenakan hal itu
memungkinkan mereka menilai pendapat dan kemampuan mereka dengan lebih
akurat. Selain itu, remaja lebih cenderung melakukan perbandingan sosial dari pada
anak-anak lainnya (Festinger Leon, 1954). Hal ini disebabkan oleh karena saat itu
remaja sedang dalam perubahan psikologis dan biologis dari masa perkembangan
sebelumnya, pengaruh dari teman sebaya yang signifikan, kesadaran akan penampilan
dan citra diri yang negatif (Santrock, 2003)

Sulthon & Sovitriana (2025) meneliti pengguna Instagram dan menemukan
korelasi positif yang signifikan antara kecenderungan melakukan perbandingan sosial
dan tingkat kecemasan sosial. Mereka berpendapat bahwa semakin tinggi frekuensi
individu membandingkan diri dengan orang lain di Instagram, semakin besar pula
tingkat kecemasan sosial yang mereka alami. Penelitian Twomey & O'Reilly (2020)
pada remaja dengan social anxiety juga menyoroti bahwa meskipun dunia daring dapat
menjadi ruang aman bagi sebagian orang, perbandingan sosial tetap menjadi sumber
utama kecemasan.

Masih terdapat keterbatasan dalam mengkaji pengaruh social comparison
terhadap kecemasan sosial pada remaja pengguna media sosial sehingga menjadi gap
dalam penelitian. Meskipun sejumlah penelitian telah membahas hubungan antara
social comparison dan kecemasan sosial, masih terdapat keterbatasan dalam memahami
bagaimana social comparison secara spesifik mempengaruhi kecemasan sosial di
kalangan remaja pengguna media sosial di Indonesia. Keterbatasan penelitian
sebelumnya dalam mengkaji pengaruh social comparison terhadap kecemasan sosial
pada remaja pengguna media sosial yang bervariasi (Instagram, WhatsApp, Twitter,
Tiktok, Telegram dan Youtube) ini lah yang juga menjadi alasan penting bagi peneliti
untuk mendalami topik tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap tersebut
dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor yang menyebabkan

kecemasan sosial pada remaja pengguna media sosial di Jakarta.
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Metode
Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Dalam penelitian ini
terdapat dua variabel yaitu variabel social comparison dan kecemasan sosial. Variabel
social comparison menjadi variabel bebas (X) dan variabel kecemasan sosial menjadi
variabel bebas (Y). Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling

dengan teknik accidental sampling.

Prosedur Pengambilan Data

Prosedur pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
menyebarkan kuesioner pada siswa-siswa di SMA di wilayah Jakarta. Sebelum
melakukan penyebaran data, peneliti meminta ijin terlebih dahulu pada pihak sekolah
melalui Wakil Kepala Sekolah untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut. Data
dikumpulkan dari empat sekolah berbeda di wilayah Jakarta Barat, melalui
penyebaran kuesioner dalam bentuk gform di kelas 10 hingga 12. Setelah pengumpulan
data sebanyak 367 responden dengan teknik accidental, peneliti melakukan analisis
untuk mengidentifikasi outlier dan mendapatkan 3 data ekstrim yang harus dibuang,

sehingga data akhir yang didapatkan sebanyak 364 responden.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan berupa uji regresi linear sederhana.
Sebelumnya dilakukan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji linearitas dan uji
heteroskedastisitas. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan visual seperti Q-Q
plot dan box plot. Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat

hubungan yang linear antara variabel social comparison (X) dan kecemasan sosial (Y).

Instrumen Penelitian
Skala yang digunakan peneliti dalam mengukur social comparison dalam
penelitian ini adalah lowa-Netherlands Comparison Orientaion Measure (INCOM) yang di

kembangkan oleh Gibbons & Buunk (1999) yang kemudian di terjemahkan kedalam
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bahasa Indonesia oleh translator bersertifikat. Skala ini disusun berdasarkan dua
dimensi (Festinger Leon, 1954) yaitu kemampuan (ability) yang terdiri dari 6 item dan
opini (opinion) yang mencakup 5 item. Setiap item dinilai menggunakan skala likert 5
point, yang mana responden melihat sejauh mana mereka setuju atau tidak setuju
dengan pernyataan setiap item. Penilaian berkisar dari 1 =Sangat Tidak Setuju hingga
5=Sangat Setuju. Skor untuk penilaian setiap dimensi social comparison dihitung dengan
menjumlahkan skor item yang sesuai dan dilakukan penyesuaian untuk beberapa item
yang akan diskor terbalik. Hasil uji validitas CFA menunjukkan model fit dengan nilai
CFI = 0.958; TLI = 0.929; RMSEA = 0.0773. Koefisien reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha
pada alat ukur social comparison sebesar 0.803. Oleh karena itu, alat ukur social
comparison dinyatakan reliabel.

Berikutnya, skala yang digunakan peneliti dalam penelitian ini dalam mengukur
kecemasan sosial adalah SAS-A yang di kembangkan oleh La Greca dan Lopez (1998)
yang kemudia diadaptasi kedalam bahasa Indonesia. Setiap item dinilai menggunakan
skala likert 5 point, yang mana responden menunjukkan sejauh mana mereka selalu
atau tidak pernah dengan pernyataan setiap item. Penilaian berkisar dari 1 = Tidak
pernah hingga 5 = Selalu. Skor untuk penilaian setiap dimensi kecemasan sosial
dihitung dengan menjumlahkan skor item yang sesuai dan dilakukan penyesuaian
untuk beberapa item yang akan diskor terbalik. Hasil uji validitas alat ukur Kecemasan
Sosial mengunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) menunjukkan model fit dengan
nilai CFI = 0.927; TLI=0.962; RMSEA = 0.0769. Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan
Cronbach’s Alpha sebesar 0.878. Oleh karena itu, alat ukur kecemasan sosial dinyatakan

reliabel.

Hasil
Dari data yang diperoleh, hasil kategorisasi variabel dari 364 responden didapati
rata-rata variabel Social comparison adalah 37.32 dengan standar deviation sebesar 6.159
dan untuk variabel Kecemasan Sosial dengan nilai rata-rata sebesar 57.37 dengan

standar deviation sebesar 12.515. Nilai minimum yang didapati dari variabel Social
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comparison sebesar 20 dan nilai maximum sebesar 55. Sedangkan untuk nilai minimum
variabel Kecemasan Sosial adalah 26 dan nilai maximal sebesar 85.
Tabel 1

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

N Min Max Mean Std" .
Deviation
Social 364 20 55 37.32 6.159
Comparlson
Kecemasan 26 85 57.37 12.515
Sosial

Analisa Deskriptif Responden

Berdasarkan tabel kategorisasi gambaran umum subjek, dari 364 siswa didapatkan
bahwa responden paling banyak berusia 17 tahun sebanyak 141 siswa (38,7%) dan
paling sedikit berusia 15 tahun sebanyak 16 siswa (4.4%). Dari banyaknya siswa,
didapati bahwa banyak siswa menggunakan lebih dari dua media sosial. Kemudian
peneliti menjabarkan kembali hasil perhitungan jenis media sosial dari total
keseluruhan didapat 309 siswa paling banyak menggunakan Instagram sebanyak 153
siswa (42%) dan paling sedikit menggunakan twitter sebanyak 47 siswa (12.9%). Pada
penelitian ini juga didapati para siswa paling banyak menggunakan media sosial 3-5
jam/hari sebanyak 133 siswa (36.5%) dan paling sedikit <1 jam/hari sebanyak 20 siswa
(5.5%) siswa.

Tabel 2

Gambaran Umum Subjek

Usia Persentase (%)
15 4.4%

16 29.7%

17 38.7%

18 27.2%

Media Sosial Persentase
Instagram 42%
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Tiktok 29.9%
Twitter 12,9%
Lainnya 15,1%
Durasi Persentase
<1jam/hari 5.5%
1-3 jam/hari 36.5%
3-5 jam/hari 36%
Uji Asumsi
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Hasil uji normalitas menggunakan Q-Q plot dan box plot menunjukkan bahwa

kedua variabel terdistribusi normal, dengan titik-titik tidak menjauhi garis diagonal

dan tidak ada pencilan di luar garis. Uji linearitas menunjukkan hubungan linear yang

signifikan antara variabel social comparison dan kecemasan sosial (Sig. 0.000 < 0.05).

Selanjutnya, uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser menunjukkan tidak

terjadi gejala heteroskedastisitas (nilai signifikan variabel social comparison 0.073 > 0.05).

Gambar 1 Hasil Normalitas Social comparison

Gambar 2 Hasil Normalitas Kecemasan Sosial
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Berdasarkan uji hipotesis, hasilnya dikatakan memiliki pengaruh yang signifikan
jika nilai signifikan kurang dari 0,05. Berdasarkan tabel diatas, hasil uji regresi linear
sederhana diperoleh hasil yang signifikan, dilihat dari nilai beta sebesar 5.575 dan nilai
signifikansi 0.000 dengan nilai R dan R Square sebesar 0.682 dan 0.465. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan terhadap social
comparison dengan kecemasan sosial. Social comparison memberikan kontribusi sebesar

46,5% terhadap kecemasan sosial.

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Variabel B Std. Error R t Sig
(Constant) 5.575 2.951 1.889 060
Social

, 1.389 078 682 17.803 .000
Comparison

Variabel R R Square Sig. Keterangan
Kecemasan Terdapat
Sosial*Social 682 465 .000 pengaruh yang
Comparison signifikan

Diskusi

Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa social comparison berkontribusi terhadap
kecemasan sosial pada remaja pengguna media sosial di Jakarta. Kecemasan sosial
sangat lazim terjadi di kalangan remaja karena perubahan perkembangan dan
psikologis yang mereka alami selama periode ini (Rapee et al., 2019). Masa remaja
adalah masa pembentukan identitas yang signifikan, eksperimen peran sosial dan
peningkatan kepekaan terhadap evaluasi teman sebaya (Guyer et al., 2014). Saat
remaja, mereka berusaha membangun identitas diri mereka dan menavigasi herarki
sosial yang kompleks, mereka menjadi lebih sadar diri dan khawatir tentang

bagaimana mereka dipersepsikan oleh orang lain (Blakemore, 2018). Meningkatnya
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kesadaran diri dan ketakutan akan penilaian negatif inilah yang dapat menyebabkan
kecemasan sosial, dimana individu merasakan ketidaknyamanan dan ketakutan yang
intens dalam situasi sosial (Rengganawati, 2024).

Kecemasan sosial ini sering kali mengarah pada social comparison, dimana remaja
secara terus menerus mengevaluasi diri mereka sendiri terhadap teman sebayanya
(Jiang & Ngien, 2020). Teori perbandingan sosial yang dikemukakan oleh Leon
Festinger menyatakan bahwa individu memiliki dorongan bawaan untuk menilai
kemampuan dan pendapat mereka dengan membandingkan diri mereka dengan orang
lain (Swari & Tobing, 2024). Pada remaja dengan kecemasan sosial , social comparison ini
umumnya bersifat negatif yang menyebabkan perasaan tidak mampu dan harga diri
yang rendah (Di Blasi et al., 2015). Remaja cenderung menganggap orang lain lebih
kompeten, menarik, atau memiliki keterampilan sosial yang dapat memperkuat
kecemasan mereka dan semakin mengurangi rasa percaya diri mereka (Yenny, Astuti,
2021)

Data sekunder menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengakses media
sosial selama 1-3 jam/hari dengan jumlah responden sebanyak 133 orang (36,5%).
Remaja yang menghabiskan sekitar 3 jam/hari di media sosial memperkuat perilaku
penghindaran yang merupakan ciri dari kecemasan sosial(Bernal-Ruiz et al., 2017).
Alih-alih terlibat dalam interaksi sosial di kehidupan nyata yang dapat memicu
kecemasan sosial, remaja cenderung memilih untuk berinteraksi secara online. Namun,
hal ini dapat mencegah mereka mengembangkan keterampilan sosial dan kepercayaan
diri yang dibutuhkan untuk menavigasi interaksi tatap muka, yang berpotensi
memperburuk kecemasan sosial mereka dari waktu ke waktu (George & Odgers, 2015).
Perilaku ini berakar pada tahap perkembangan remaja yang ditandai dengan
meningkatnya kebutuhan akan koneksi sosial, pembentukkan identitas,, dan validasi
dari teman sebaya. Media sosial juga menyediakan ruang virtual dimana tempat
kebutuhan ini dapat di eksplorasi, tetapi juga memperkuat tantangan yang berkaitan
dengan kecemasan sosial dan social comparison (Spies Shapiro & Margolin, 2014). Ketika

remaja dengan kecemasan sosial menghabiskan beberapa jam per hari di media sosial,
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mereka berulang kali terpapar pada gambar dan unggahan yang memperkuat standar
kecantikan, kesuksesan, dan popularitas yang tidak realistis (Sharma & others, 2024).
Hal ini dapat menyebabkan evaluasi diri yang negatif, karena mereka membandingkan
diri mereka sendiri secara tidak baik dengan kehidupan yang tampaknya sempurna
yang digambarkan oleh orang lain (Irmer & Schmiedek, 2023). Karakteristik sorotan di
media sosial, di mana hanya momen-momen terbaik yang dibagikan semakin
mendistorsi persepsi remaja tentang realitas, yang dapat memembuat mereka merasa
tidak mampu atau rendah diri.

Distribusi uji statistik deskriptif jenis media sosial yang diakses menunjukkan
bahwa sebagian besar responden mengakses Instragram, yakni sebanyak 153 orang
atau dengan persentase 42%. Instagram adalah salah satu platform media sosial paling
populer di kalangan remaja, terutama karena kontennya yang berfokus pada visual
dan cara mendorong interaksi social (Nair & Samuel, 2024). Fokus Instagram pada
gambar dan video menjadikannya platform yang ideal bagi pengguna untuk
memamerkan versi ideal dari kehidupan mereka (Noon, 2020). Remaja yang berada
dalam tahap perkembangan di mana persetujuan teman sebaya dan citra diri sangat
penting, lebih cenderung membandingkan diri mereka dengan orang lain di platform
ini (Meeus et al., 2019). Konten yang dikurasi dengan cermat di Instagram sering kali
menyoroti momen-momen paling menarik, sukses, dan terhubung secara sosial dalam
kehidupan pengguna, yang dapat menyebabkan perasaan tidak mampu di antara
mereka yang sudah rentan terhadap kecemasan sosial (Evens et al., 2021). Remaja
cenderung menganggap orang lain memiliki kehidupan yang lebih baik, lebih banyak
teman, atau lebih banyak prestasi, yang mengarah pada penilaian diri yang negatif dan
peningkatan kecemasan sosial (Botou & Marsellos, 2018).

Platform media sosial umumnya meningkatkan tekanan untuk menampilkan diri
dengan cara tertentu, yang menyebabkan meningkatnya kesadaran diri dan kecemasan
sosial. Media sosial juga menawarkan cara untuk terlibat secara sosial tanpa interaksi
tatap muka yang cenderung membuat tingkat kecemasan dalam kisaran sedang bagi

banyak orang (Sharma & others, 2024).
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Kemudian untuk membuktikan bahwa hipotesis penelitian ini, peneliti
kemudian melakukan uji regresi linear sederhana. Pada hasil uji regresi linear
sederhana menunjukkan bahwa social comparison memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kecemasan sosial pada remaja pengguna media sosial di Jakarta. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti ini diterima, yang mana
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat social comparisonnya semakin tinggi
juga kecemasan sosial yang dialami oleh remaja pengguna media sosial di Jakarta.
Begitu pula sebaliknya, semakin tinggi kecemasan sosialnya semakin tinggi juga social
comparison yang dirasakan remaja pengguna media sosial di Jakarta. Perbandingan
sosial merupakan sebuah dorongan yang dimiliki seorang individu untuk
mengevaluasi opini dan kemampuan diri dari orang lain. Seorang individu cenderung
membandingkan dirinya dengan orang lain yang serupa dengan diri mereka
dikarenakan hal itu memungkinkan mereka menilai pendapat dan kemampuan
mereka dengan lebih akurat (Festinger Leon, 1954)

Platform media sosial dirancang untuk menampilkan hal-hal penting dalam
kehidupan seseorang umumnya menekankan penampilan fisik, prestasi, dan
hubungan sosial (Appel et al., 2020). Bagi remaja yang masih mengembangkan konsep
diri mereka dan sangat peka terhadap bagaimana mereka dipersepsikan oleh orang
lain, hal ini dapat menyebabkan evaluasi diri yang negatif (Crone et al., 2022). Saat
remaja mereka menganggap diri mereka kurang dibandingkan dengan orang lain, hal
tersebut dapat memicu perasaan tidak mampu dan keraguan diri (Eromo & Levy,
2017). Seiring waktu, perbandingan secara terus-menerus ini dapat berkontribusi pada
perkembangan kecemasan sosial, karena remaja cenderung mulai takut dihakimi dan
ditolak oleh teman sebayanya. Selain itu, mekanisme umpan balik yang melekat di
media sosial, seperti suka, komentar, dan jumlah pengikut, menciptakan ukuran social
comparison yang dapat diukur (Jiang & Ngien, 2020). Remaja cenderung menjadi sibuk
dengan metrik ini, dimana mereka menyamakan harga diri mereka dengan jumlah

suka atau pengikut yang mereka terima. Hal ini dapat menyebabkan kepekaan yang
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lebih tinggi terhadap penolakan atau pengucilan sosial yang dirasakan yang
selanjutnya mengintensifkan kecemasan sosial (Course-Choi & Hammond, 2021).

Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang hubungan antara
perbandingan sosial dan kecemasan sosial di kalangan remaja yang aktif
menggunakan media sosial di Jakarta. Meskipun topik ini telah banyak diteliti,
penelitian ini menyoroti beberapa perbedaan penting dibandingkan studi sebelumnya,
terutama dengan penelitian yang dilakukan oleh Jiang dan Ngien (2020). Salah satu
perbedaan utama terletak pada fokus sampel usia. Penelitian ini secara khusus meneliti
remaja berusia 15-18 tahun, sebuah kelompok usia yang sangat rentan terhadap
pengaruh media sosial dan perbandingan sosial karena tahap perkembangan mereka
yang unik. Penelitian ini mempertimbangkan penggunaan berbagai platform populer
di kalangan remaja, seperti Instagram, TikTok, dan Twitter. Perbedaan ini memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana dinamika perbandingan
sosial dapat bervariasi di antara berbagai konteks media sosial.

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman kita
tentang dampak media sosial pada kesehatan mental remaja. Penelitian ini
menegaskan peran penting perbandingan sosial dalam memicu kecemasan sosial di
kalangan remaja pengguna media sosial. Temuan ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang menyoroti konsekuensi negatif dari perbandingan sosial daring.
Selain itu, penelitian ini memberikan bukti empiris tentang hubungan ini dalam
konteks Indonesia, yang sangat penting untuk mengembangkan intervensi dan

program pencegahan yang relevan secara budaya.

Kesimpulan
Penelitian ini membuktikan pengaruh yang signifikan social comparison terhadap
kecemasan sosial pada remaja pengguna media sosial di Jakarta. Social comparison
memberikan sumbangsih sebesar 46,5% terhadap kecemasan sosial, sisanya ditentukan
oleh variabel lain. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model yang lebih

kompleks dengan memasukkan variabel mediasi atau moderasi, seperti self-esteem,
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resiliensi, atau regulasi emosi, untuk memahami lebih lanjut mekanisme hubungan
antara social comparison dan kecemasan sosial. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat
dilakukan dengan desain longitudinal untuk melihat bagaimana pengaruh social
comparison terhadap kecemasan sosial berkembang seiring waktu serta melakukannya
pada wilayah yang lebih luas. Temuan ini juga menekankan perlunya intervensi seperti
pendidikan media literacy, pengembangan diri, dan strategi penggunaan media sosial
yang sehat untuk mengurangi dampak negatif perbandingan sosial pada kesejahteraan

mental remaja.
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